
Analisis Perbedaan Teori Belajar dan Teori 

Pembelajaran 

 

Teori belajar dan teori pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berkaitan namun 

memiliki orientasi dan penekanan yang berbeda dalam konteks pendidikan. 

Teori Belajar mengkaji proses bagaimana individu mengakuisisi pengetahuan dan 

keterampilan, dengan fokus utama pada dinamika internal dalam diri pembelajar. Teori ini 

menjelaskan mekanisme psikologis dan kognitif yang terjadi ketika seseorang memperoleh 

pemahaman baru. 

Beberapa contoh teori belajar: 

1. Teori Behavioristik - Berpandangan bahwa belajar adalah perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman. Ilustrasinya: siswa yang konsisten mendapat nilai baik 

setelah rajin mengerjakan PR (penguatan positif) akan terus mempertahankan 

kebiasaan tersebut. 

2. Teori Kognitif - Memandang pembelajaran sebagai proses mental yang melibatkan 

perolehan, pengorganisasian, dan penggunaan pengetahuan. Contohnya: saat anak 

belajar operasi pembagian, mereka tidak hanya menghafalkan cara menghitung tetapi 

memahami konsep pembagian sebagai distribusi seimbang. 

3. Teori Konstruktivisme Sosial - Menekankan bahwa pengetahuan dikonstruksi 

melalui interaksi sosial. Misalnya: siswa yang berdiskusi dalam kelompok 

membangun pemahaman lebih mendalam tentang konsep demokrasi melalui 

pertukaran perspektif. 

Di sisi lain, Teori Pembelajaran lebih berfokus pada cara mengajar dan menciptakan kondisi 

optimal untuk terjadinya belajar. Teori ini berorientasi pada apa yang dilakukan pendidik 

untuk memfasilitasi proses belajar siswa. 

Contoh teori pembelajaran: 

1. Pembelajaran Ekspositori - Pendekatan yang menekankan penyampaian materi 

secara terstruktur. Contoh: guru menjelaskan kronologi Perang Dunia II dengan 

presentasi visual dan narasi yang sistematis. 

2. Pembelajaran Inkuiri - Menekankan penemuan dan investigasi oleh siswa. 

Contohnya: guru memberikan fenomena perubahan warna pada daun dan 

membimbing siswa menemukan proses fotosintesis melalui pengamatan dan 

eksperimen. 

3. Pembelajaran Kontekstual - Mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata. 

Ilustrasinya: guru mengajarkan konsep perbandingan dengan mengajak siswa 

menghitung perbandingan bahan dalam resep masakan yang mereka buat bersama. 



Meskipun keduanya berbeda, teori belajar dan teori pembelajaran berhubungan secara 

integratif. Pemahaman tentang proses belajar siswa (teori belajar) menjadi landasan bagi guru 

dalam merancang strategi dan metode pengajaran (teori pembelajaran). Seorang pendidik 

yang efektif perlu menguasai kedua aspek ini untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. 

 


